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ABSTRACT 

 
Yard areas play role in producing food, spices, medicine, firewood, raw materials for crafts, or 
building materials. The utilization of a yard can be considered successful if the cultivated plants can 
grow well and provide benefits. In its application, pest problems often become an obstacle in its 
management. This study aims to obtain preliminary information on the behavior of yard owners in 
Pagung, Semen Subdistrict, Kediri towards the presence of plant pests and disease. The study was 
conducted using a quantitative descriptive method. Primary data in this study include age, 
occupation, gender, education level, yard ownership status, yard land use, types of pests that are 
usually found, and types of control. Secondary data were obtained from relevant agencies and 
references related to the research. The results showed that yard utilization in Pagung is mostly used 
for personal needs. The type of pest management mostly uses pesticides compared to mechanical and 
biological control. Pest control was carried out before, during, or after an attack. The application of 
pesticides before a pest attack can increase the residues and the risk of pollution in the environment. 
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INTISARI 

 
Pekarangan memiliki peran diantaranya sebagai penghasil makanan, rempah, obat, penghasil kayu 
bakar, bahan baku kerajianan, atau penghasil bahan bangunan. Pemanfaatan lahan pekarangan dapat 
dinilai berhasil jika tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh dengan baik dan memberikan 
keuntungan. Dalam penerapannya, seringkali permasalah OPT menjadi kendala dalam penglolaan 
pekarangan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi awal mengenai perilaku pemilik 
pekarangan di Desa Pagung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri terhadap keberadaan OPT. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data primer pada penelitian ini 
meliputi umur, pekerjaan, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status kepemilikan pekarangan, 
penggunaan lahan pekarangan, jenis OPT yang biasanya ditemukan, dan jenis pengendalian yang 
dilakukan. Data sekunder didapatkan dari instansi terkait ditambah dengan studi literatur terkait 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lahan pekarangan di Desa Pegung 
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri sebagian besar dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan 
pribadi. Jenis penanganan OPT sebagian besar menggunakan pestisida dibandingkan pengendalian 
mekanik dan biologi. Pengendalian OPT dilakukan sebelum, saat, atau setelah adanya serangan. 
Penggunaan pestisida sebelum adanya serangan OPT mampu meningkatkan residu dan risiko 
pencemaran di lingkungan 

 

Kata Kunci: OPT, pekarangan, residu pestisida 
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PENDAHULUAN 

Pemenuhan kebutuhan merupakan 

syarat setiap manusia untuk bertahan hidup. 

Pemenuhan kebutuhan keluarga salah satunya 

dapat diperoleh dari hasil pemanfaatan 

pekarangan.  Pekarangan memiliki batas jelas 

dan memiliki fungsi diantaranya sebagai 

penghasil makanan, rempah, obat, penghasil 

kayu bakar, bahan baku kerajianan, atau 

penghasil bahan bangunan (Swardana, 2020). 

Kehlenbeck et al., 2007 menyebutkan bahwa 

dalam skala rumah tangga, pekarangan 

melambangkan kemampuan dalam mencukupi 

nafkah sekaligus merupakan tambahan 

penghasilan. Melihat keberadaannya berdekatan 

dengan masyarakat, fungsi pekarangan menjadi 

penting pula dalam memerankan fungsi sosial 

dan budaya (Prasetyo et al., 2021). Lebih penting 

lagi bahwa pemberdayaan potansi lokal melalui 

pemanfaatan lahan pekarangan baik di daerah 

pedesaan maupun perkotaan dapat mendukung 

ketahanan pangan nasional (Ashari et al., 2012). 

Pemanfaatan pekarangan sampai saat ini 

didominasi oleh praktik budiaya tanaman. 

Pemanfaatan lahan pekarangan dapat dinilai 

berhasil jika tanaman yang dibudidayakan dapat 

tumbuh dengan baik dan memberikan 

keuntungan bagi pemilik lahan. Dalam 

penerapannya, seringkali permasalah OPT 

menjadi kendala dalam penglolaan pekarangan. 

OPT yang paling sering ditemui di lahan 

pekarangan diantaranya adalah kutu-kutuan, 

belalang, tungau, ulat, cacing liang dan 

sebagainya (Faizah et al, 2020). Keberadaan 

OPT ini pasti akan mengganggu perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman (Trebicki et al., 2017). 

Untuk itu dibutuhkan pengendalian yang tepat 

dalam menangani permasalahan OPT. 

Pendekatan mengenai pengendalian 

ramah lingkungan di kalangan petani maupun 

masyarakat pada umumnya masih terus 

dikalukan, salah satunya di Desa Pagung 

Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri. Desa 

Pagung memiliki area yang luas yang sebagian 

besar lahannya merupakan lahan pertanian dan 

sebagian besar warganya memanfaatkan 

pekarangan sebagai lahan budiaya tanaman. 

Melalui pendekatan ini diharapkan masyarakat 

lebih peduli dengan penggunaan bahan-bahan 

kimia atau semacamnya dalam praktik budidaya 

tanaman. Ahsol dan Lukman (2015) menyatakan 

bahwa pengendalian OPT dengan 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan 

memiliki resiko yang kecil, tidak menyebabkan 

hama kebal ataupun resurgensi, serta aman bagi 

kesehatan manusia dan lingkungan.  

Mengingat bahwa lokasi pekarangan 

berada di sekitar area pemukiman, maka perlu 

dilakukan manajemen yang tepat mengenai 

pengendalian OPT. Untuk itu penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi awal 

mengenai perilaku pemilik pekarangan di Desa 

Pagung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri 

terhadap keberadaan OPT guna dikembangkan 

dalam pengelolaan OPT yang tepat dan aman.  
 

BAHAN DAN METODE 

Area Penelitian. Penelitian  dilaksanakan pada 

bulan  November   2022 sampai Januari   2023 di  

Desa  Pagung  Kabupaten  Kediri  Jawa Timur. 

Di bagian barat Desa Pagung berbatasan 

langsung dengan Desa Joho, bagian timur 

berbatasan dengan Desa Kedak, bagian selatan 

berbatasan dengan Desa Kanyoran dan 

Puhsarang, sementara bagian utara berbatasan 

dengan Kecamatan Banyakan. Dengan luas 

wilayah 14,53 km2 dan ketinggian ±395,20 dpl, 

sebagian besar wilayahnya didominasi areal 

pertanian dan pemukiman. 
 

Metode Sampling. Sebanyak 117 responden 

terlibat dalam pengambilan data. Penarikan 

sampel diambil berdasarkan total rumah tangga 

desa terpilih.  
 

Pengumpulan Data. Terdapat dua jenis data 

yang dikumpulkan, terdiri dari data primer dan 
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sekunder. Data primer diperoleh melalui 

pemberian kuesioner kepada responden dan 

observasi langsung di lapangan. Data primer 

yang diambil meliputi umur, pekerjaan, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status kepemilikan 

pekarangan, penggunaan lahan pekarangan, jenis 

OPT yang biasanya ditemukan, dan jenis 

pengendalian yang dilakukan. Data sekunder 

didapatkan dari instansi terkait ditambah dengan 

studi literatur terkait penelitian. 
 

Analisis Data. Data dianalisis  menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Data yang 

diperoleh diolah menggunakan Ms Excel 2019 

untuk menentukan rata-rata, persentase, dan SD. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi mengenai karakteristik 

demografi sampel responden ditampilkan pada 

tabel 1. Partisipan terdiri dari 53,85% laki-laki 

dan 46,15% perempuan. Rata-rata partisipan 

memiliki umur 44,78 dengan 16,24% di bawah 

30 tahun, 23,08% berada antara 30-40 tahun, 

26,50% berusia 41-50  tahun, 19,66% berusia 51-

60 tahun, dan 14,53% berusia lebih dari 60 tahun. 

Dilihat dari latar belakang faktor pendidikan 

terdapat 9,40% tidak bersekolah, 60,68% lulus 

SD/SMP, 26,50% merupakan lulusan SMA, dan 

3,42 merupakan lulusan Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan latar belakang pekerjaan responden, 

sebagain besar penduduk merupakan petani 

sebanyak 34,19%, buruh tani 21,37%, peternak 

5,13%, pedagang 3,42%, serabutan 2,56%, ibu 

rumah tangga 23,93%. Dari seluruh responden, 

hanya sebagian kecil lahan pekarangan yang 

bukan kepemilikan pribadi sebesar 3,42%, 

sedangkan 96, 58% merupakan pekarangan milik 

sendiri. 

 

Tabel 1. Profil responden 
Variabel n % 

Umur (tahun), (mean 44,78; SD 14.14) 

<30 19 16,24 

30-40 27 23,08 

41-50 31 26,50 

51-60 23 19,66 

>60 17 14,53 

Pekerjaan  

Petani 40 34,19 

Buruh tani 25 21,37 

Ibu rumah tangga 28 23,93 

Peternak 6 5,13 

Pedagang 4 3,42 

Serabutan 3 2,56 

lain-lain 11 9,40 

Jenis kelamin  

Laki-laki 63 53,85 

perempuan 54 46,15 

Pendidikan  

Tidak sekolah 11 9,40 

SD/SMP 71 60,68 

SMA 31 26,50 

Perguruan tinggi 4 3,42 

Kepemilikan lahan  

Pemilik 113 96,58 

Penyewa 4 3,42 
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Sumber pendapatan utama Desa Pagung 

berasal dari sektor pertanian (BPS Kabupaten 

Kediri, 2020). Hal ini didukung dengan 

banyaknya jumlah penduduk yang bekerja pada 

sektor ini. Dengan banyaknya penduduk yang 

sebagian besar masuk kategori usia reproduktif 

(40-64 tahun), maka aktivitas di masyarakat 

semakin padat diiringi juga kemampuan kognitif 

yang baik (Pangesti, 2012). Usia biasanya juga 

berhubungan dengan pengalaman, yang mana 

penanganan hama dan penyakit tanaman telah 

dilakukan dalam kurun waktu lama dan perilaku 

OPT telah diketahui. Namun demikian 

pendidikan yang ditempuh oleh seseorang 

memiliki andil dalam pembentukan pola pikir. 

Seseorang dengan tamatan SMA telah memiliki 

dasar pengetahuan yang cukup sehingga 

penyerapan informasi lebih mudah diterima dan 

memiliki pemikiran yang lebih terbuka 

dibandingkan dengan yang berpendidikan lebih 

rendah (Thamrin et al., 2012).  

Ditinjau dari fungsi penggunaan lahan, 

fungsi pekarangan di Desa Pagung masih 

didominasi untuk kepentigan konsumsi pribadi. 

Fungsi ekologis menempati urutan kedua dari 6 

jenis penggunnaan lahan pekarangan sebesar 

29%. Penggunaan lahan pekarangan untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi menempati posisi 

ketiga terbanyak, diikuti oleh fungsi penggunaan 

lain dan fungsi estetik. Berdasarkan data yang 

didapatkan sebanyak 14% lahan pekarangan 

yang dijadikan objek penelitian masih belum 

dimanfaatkan yang berupa lahan kosong atau 

pekarangan yang tidak terawat.  
Pengetahuan masyarakat mengenai 

penanganan permasalahan hama dan penyakit 

tanaman dapat dipengaruhi oleh latar belakang 

yang dimiliki. Gambar 2 menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat (69%) tidak 

melakukan pengendalian terhadap hama dan 

penyakit yang ditemui pada lahan pekarangan. 

Pengendalian yang paling sering digunakan 

adalah menggunakan bahan kimia berupa 

pestisida dan sabun (22%). Sebanyak 8% 

masyarakat melakukan pengendalian secara 

fisik/mekanik untuk pengendalian OPT, 

sedangkan hanya 1% yang memanfaatkan agens-

agens biologi sebagai penanganan terhadap hama 

dan penyakit tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penggunaan lahan pekarangan 
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Gambar 2. Jenis pengendalian hama dan penyakit tanaman pekarangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Keberadaan OPT di lahan pekarangan Desa Pagung Kediri 

Melihat bahwa sebagian besar 

penggunaan lahan adalah untuk konsumsi 

pribadi (Gambar 1), pengendallian OPT tidak 

menjadi permasalahan utama sekalipun 

sebanyak 69% pada pekarangan dijumpai OPT 

(Gambar 3). Hal yang menjadi penting adalah 

mengetahui dampak setiap metode penanganan 

OPT pada lahan pekarangan. Terlebih lagi bahwa 

lokasi penanganan adalah di lingkungan tempat 

tinggal. Pengendalian OPT di Desa Pagung 

dilakukan sebelum, saat, atau setelah terjadinya 

serangan. Pemilihan bahan kimia sebagai metode 

pengendalian OPT masih mendominasi di antara 

jenis pengendalian lain (Gambar 2). Penggunaan 

pestisida dalam skala kecil maupun besar 

memiliki risiko terhadap kesehatan lingkungan 

dan manusian. Manusia dapat terpapar pestisida 

melalui berbagai cara seperti saluran pernafasan, 

termakan dan kontak kulit (Tudi et al 2022). 

Paparan zat berbahaya yang ada di hampir semua 

komponen lingkungan (tanah, air, dan udara) 

maupun bahan makanan dapat menyebabkan 
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munculnya masalah kesehatan. Pada risiko 

sedang, gangguan dapat berupa influenza, sakit 

kepala ringan, dan penglihatan kabur . Gejala 

yang lebih berat dapat menimbulkan penyakit 

kronis diantaranya kanker (Zeng et al, 2017) 

penyakit neurodegeneratif (Jokanovi´c, 2018), 

gangguan endokrin (Yang et al., 2020), gangguan 

reproduksi (Figueroa et al., 2019), dan mutase 

genetik (Benedetti et al., 2018).  

Pada area pekarangan, pengendalian 

OPT dapat dilakukan dengan metode yang lebih 

ramah lingkungan. Pengendalian secara mekanik 

memiliki keuntungan dalam  menurunkan 

populasi hama secara nyata bila dilakukan secara 

tepat (Indiati dan Marwoto, 2017). Pengendalian 

ini bertujuan untuk mematikan atau 

memindahkan hama secara langsung, baik 

dengan tangan atau dengan bantuan alat. 

Penambahan bahan lain seperti agens hayati 

terhadap tanaman terbukti mampu melindungi 

tanaman dari berbagai jenis pathogen tanaman 

dan memiliki peran dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman (Sopialena et al., 2020). 

Aplikasinya tidak meninggalkan residu serta 

dapat menginisiasi ketahanan tanaman terhadap 

penyakit (Zuraidah, 2020).  

Penambahan bahan-bahan ramah 

lingkungan tidak selalu memiliki efek positif 

berdasarkan kemungkinan risiko yang 

ditimbulkan. Untuk itu, analisis risiko perlu 

dilakukan untuk meminimalisasi dampak yang 

ditimbulkan. Inokulan yang akan digunakan 

sebagai material dalam pembuatan pupuk hayati 

maupun agen perlindungan tanaman dapat 

mengandung organisme kontaminan. 

Kontaminan inokulan pada pupuk ataupun 

pestisida hayati dapat berupa mikroba 

merugikan. Terlebih jika memang inokulan yang 

digunakan merupakan gabungan dari beberapa 

mikroba. Komponen dan interaksi antar-mikroba 

perlu dikaji untuk mengetahui dampaknya 

terhadap tanaman dan lingkungan (Nandy et al., 

2020). 

 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan lahan pekarangan di Desa 

Pegung Kecamatan Semen Kabupaten Kediri 

sebagian besar dimanfaatkan untuk pemenuhan 

kebutuhan pribadi yang menyebabkan 

pengendalian OPT bukan menjadi kendala yang 

serius. Jenis penanganan OPT sebagian besar 

menggunakan pengendalian kimia dengan 

pestisida dibandingkan pengendalian mekanik 

dan biologi. Pengendalian OPT dilakukan 

sebelum, saat, atau setelah adanya serangan. 

Penggunaan pestisida sebelum adanya serangan 

OPT mampu meningkatkan residu dan risiko 

pencemaran di lingkungan. 
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